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ABSTRAKTujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan implementasi fullday schooldalam meningkatkan hasil belajar siswa. Jenis penilitian yang digunakanadalah penelitian kualitatif. dimana akan memberikan gambaran secarakualitatif berdasarkan data dan informasi aktual. Subjek dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, guru, dan siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan
data, peneliti menggunakan uji kredibilitas dengan pendekatan trianggulasi. Hasilpenelitian ditemukan bahwa implementasi fullday school dalam meningkatkanhasil belajar siswa kelas X Kelistrikan di SMK Negeri 2 Kendaridilaksanakan dengan: a) menyediakan sarana prasarana belajar yangmemadai, b) menciptakan suasana pembelajaran 3M (menyenangkan,mengasyikkan dan mencerdaskan, c) menggunakan metode belajar sesuaikondisi ruangan belajar dan materi belajar yang akan disajikan, d) tersedianyakomputer, dan perlengkapan peralatan listrik yang yang berbasis teknologi.
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PENDAHULUANPendidikan dapat menjadi tolak ukur bagi kemajuan dan kualitaskehidupan suatu bangsa, sehingga dapat dikatakan bahwa kemajuan suatubangsa dapat dicapai salah satunya adalah melalui pembaharuan sertapenataan pendidikan dengan baik. Jadi keberadaan pendidikan memiliki peranyang sangat penting terutama dalam menciptakan kehidupan masyarakat yangcerdas, pandai, berilmu pengetahuan, berjiwa sosial, demokratis, sertaberakhlak mulia. Kebijakan fullday school dinilai cukup memberi alternatifuntuk meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Suprijono (2013: 7) hasilbelajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satuaspek potensi kemanusiaan saja. Hasil belajar siswa selain dipengaruhioleh metode pembelajaran juga dipengaruhi oleh partisipasi siswa. Jika siswaaktif dan berpartisipasi dalam pembelajaran, maka tidak hanya aspek prestasisaja yang diraihnya namun ada aspek lain yang diperoleh yaitu aspekafektif dan aspek sosial. Belajar merupakan suatu usaha mengumpulkaninformasi yang dilakukan secara sadar untuk memperoleh perubahan yangdapat diamati yang berupa perubahan tingkah laku, sikap kebiasaan, ilmupengetahuan dan keterampilan, sebagai hasil interaksi siswa denganlingkungannya.Menurut Basuki (2014: 38) menjelaskan fullday school adalah sekolahyang sebagian waktunya digunakan untuk program-program pembelajaranyang suasana informal, tidak kaku, menyenangkan bagi siswa danmembutuhkan kretifitas dan inovasi dari guru. Menurut Sulistyaningsih(2008: 59) menyatakan bahwa “sekolah bertipe fullday ini berlangsung hampirsehari penuh lamanya, yakni dari pukul 08.00 pagi hingga 15.00 sore”. Dengandemikian, sistem fullday school adalah komponen-komponen yang disusundengan teratur dan baik untuk menunjang proses pendewasaan manusia(peserta didik) melalui upaya pengajaran dan pelatihan dengan waktu   disekolah yang lebih panjang atau lama dibandingkan dengan sekolah-sekolah pada umumnya.Menurut  Bahruddin, (2010: 226) ada beberapa tujuanpembelajaran fullday school di antaranya: a) meningkatnya jumlah  orang tuayang bekerja (parent-career) yang kurang memberikan perhatian kepadaanaknya, terutama yang berhubungan dengan aktivitas anak setelah pulangdari sekolah, b) perubahan sosial budaya yang terjadi dimasyarakat, darimasyarakat agraris menuju ke masyarakat industri. Perubahan tersebut jelasberpengaruh pada pola pikir dan cara pandang masyarakat. Kemajuan sainsdan teknologi yang begitu cepat perkembangannya, terutama teknologikomunikasi dan informasi lingkungan kehidupan perkotaan yang menjuruskearah individualisme, c) perubahan sosial budaya memengaruhi polapikir dan   cara pandang masyarakat. Salah satu ciri masyarakat industriadalah mengukur keberhasilan dengan materi. Hal ini sangat berpengaruhterhadap pola kehidupan masyarakat yang akhirnya berdampak padaperubahan peran. Peran ibu yang dahulu hanya sebagai ibu rumah tangga,dengan tugas utamanya mendidik anak, mulai bergeser.  Peran ibu  dizamansekarang tidak hanya  sebatas sebagai ibu rumah tangga, namun seorang ibujuga dituntut untuk dapat berkarier diluar rumah, d) kemajuan ilmu
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p-issn: 2775-3972pengetahuan dan teknologi begitu cepat sehingga jika tidak dicermati, makakita akan menjadi korban, terutama korban teknologi komunikasi.Dengan  semakin canggihnya perkembangan di dunia komunikasi, duniaseolah-olah sudah tanpa batas (borderless world), dengan banyaknya  programtelevisi  serta menjamurnya  stasiun televisi membuat anak-anak lebih enjoyuntuk duduk di depan televisi dan bermain play station (PS).Menurut Iwan, (2012: 110) bahwa pelaksanaan fullday school adalahketerkaitan antara unsur-unsur dalam pembelajaran seperti lingkungantempat belajar, metode, strategi, teknologi, dan media agar terjadi tindakanbelajar yang menekankan pada pembelajaran aktif (active learning),kreatif (creative learning), efektif (effective learning), dan menyenangkan (fun
learning) dalam mencapai tujuan yang ditentukan. Menurut Baharudin (2010:231) fullday school merupakan program yang memadukan sistem pengajaranislam secara intensif yaitu dengan memberikan tambahan waktu khusus untukpendalaman keagamaan siswa. Biasanya jam tambahan tersebut dialokasikanpada jam setelah sholat Dhuhur sampai sholat Ashar, sehingga praktis sekolahmodel ini masuk pukul 07.00 pulang pada pukul 15.30 sedangkan padasekolah umum, anak biasanya sekolah sampai pukul 12.00. Program fullday
school ini dikatakan menguntungkan bagi siswa karena siswa berada dilingkungan sekolah seharian, sehingga anak mendapatkan pengawasan danpendampingan penuh dari guru di sekolah. Program sehari penuh ini sekolahdapat mengatur jadwal secara leluasa sehingga program-programpembelajaran dapat lebih dimaksimalkan. Sekolah dapat menyusun program-program baik dalam kurikulum, kesiswaan maupun kegiata-kegiatanpenunjang lainnya bahkan tentang sarana dan prasarananya yang  dapatmendukung pelaksanaan program fullday tersebut. Menurut AddinArsyadana (2010: 69) adapun faktor penghambat dalam program fullday
school yaitu strategi pembangunan pendidikan yang  bersifat input oriented,pengelolaan pendidikan yang banyak diatur oleh pusat, dan rendahnyapartisipasi masyarakat.Konsep pengembangan dan inovasi dalam fullday school adalah untukmeningkatkan mutu pendidikan karena mutu pendidikan di Indonesiasekarang ini dipertanyakan. Maka berbagai cara dan metode dikembangkan.Penerapan fullday school mengembangkan kreativitas yang mencakup tigaranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang, yangdiwujudkan dalam program-programnya yang dikemas sebagai berikut: a)pada jam sekolah, sesuai dengan alokasi waktu dalam standar nasionaltetap dilakukan pemberian materi pelajaran sesuai   kurikulum standarnasional, b) diluar jam sekolah (sebelum jam tujuh dan setelah jam 12)dilakukan kegiatan seperti pengayaan materi pelajaran umum,penambahan kegiatan yang bersifat pengembangan diri  seperti musik, dankeagamaan seperti praktek ibadah dan sholat berjama’ah. Namun siswa tetapdiberi kesempatan untuk istirahat siang sebagaimana dilakukan di rumah.Pola hubungan antara guru dan siswa (vertical) dan guru dengan guru
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Vol. 1  No. 2  Mei  Tahun 2020Melalui dasar pijakan yang diuraikan di atas dan lingkungan belajaryang kondusif, siswa akan lebih tertarik untuk belajar, sehingga akan belajardalam jangka waktu yang lebih lama. Disamping itu, untuk memahami satupelajaran yang dianggap sulit, siswa harus memiliki waktu belajar yang lebihdari cukup, seperti halnya dalam mempelajari mata pelajaran keterampilankelistrikan. Sehingga  dengan frekuensi  belajar yang tinggi terhadap matapelajaran kelistrikan akan mendapatkan hasil belajar yang baik. Namundemikian, tidak semua siswa dapat menciptakan waktu belajar yang nyamandan sesuai dengan keadaan lingkungan siswa. Berdasarkan hasil wawancarasalah seorang guru yang diwawancara mengatakan bahwa  sekolah fulldayitu menyenangkan karena  bisa  bertemu dengan siswa di sekolah lebih lama,namun disamping itu ada siswa mengatakan mereka cenderung bosan disekolah karena terlalu lama waktu yang dihabiskan untuk sekolah dan belajar,sehingga hal ini yang menyebapkan kurang antusiasnya siswa dalammengikuti setiap proses pembelajaran. Berangkat dari permasalahan yangtelah diurakan, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untukmendeksripsikan “Implementasi Fullday School dalam Meningkatkan HasilBelajar Siswa Kelas X Kelistrikan di SMK Negeri 2 Kendari”.
METODE PENELITIANJenis penilitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif yaitumemberikan gambaran secara kualitatif berdasarkan data dan informasiaktual tentang implementasi fullday school dalam meningkatkan hasil belajarsiswa kelas X Kelistrikan di SMK Negeri 2 Kendari. Jenis penilitian yangdigunakan adalah penelitian kualitatif, dimana akan memberikan gambaransecara kualitatif berdasarkan data dan informasi aktual. Subjek dalampenelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan siswa. Teknik pengumpulandata dilakukan dengan obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis datamenggunakan teknik Miles dan Huberman (Sugiyono, 2011) dengan langkah-langkah adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untukmenguji keabsahan data menggunakan uji kredibilitas dengan pendekatantrianggulasi yaitu trianggulasi sumber, trianggulasi teknik, dan trianggulasiwaktu.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIANImplementasi fullday school Kelas X Kelistrikan di SMK Negeri 2Kendari yaitu dilaksanakan melalui beberapa bijakan berikut:
Lingkungan tempat belajarHasil observasi dan wawancara penelitian dapat disimpulkan bahwalingkungan tempat belajar siswa fullday school dalam kelancaran prosesbelajar mengajar pihak sekolah sudah menyediakan sarana prasarana belajaryang memadai, selain ruangan kelas, di sekolah ini juga terdapat ruangan-ruangan belajar tempat praktek lapangan bagi setiap jurusan terkhusus kelasX kelistrikan, serta peralatan praktek yang telah memadai sehinggamemotivasi siswa untuk terus mengembangkan pengetahuan dan
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StrategiHasil observasi dan wawancara penelitian dapat disimpulkan bahwastrategi pembelajaran fullday school dalam meningkatkan hasil belajar siswakelas X kelistrikan, selain lingkungan belajar yang kondusif tentunya halutama yang juga tidak kalah penting adalah strategi guru dalam melaksanakanproses pembelajaran. Mengingat banyaknya karakteristik siswa yang berbeda,dalam melaksanakan proses belajar mengajar, para guru di SMK Negeri 2Kendari selalu menggunakan strategi belajar yang berbeda dalam rosespembelajaran tergantung karakteristik siswa.
MetodeHasil observasi dan wawancara penelitian dapat disimpulkan bahwametode belajar fullday school dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas Xkelistrikan yaitu dengan pemberlakuan fullday school untuk kelancaranproses pembelajaran, dalam penyajian materi para guru selalumenggunakan metode belajar yang bervariasi seperti metode ceramah,tanya jawab, diskusi dan demonstrasi atau praktek. Semua itu dilakukanuntuk menambah motivasi belajar, menghilangkan rasa jenuh dan bosan,sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan baik dan menyenangkan.
TeknologiHasil observasi dan wawancara penelitian dapat disimpulkan bahwaprestasi belajar yang dilakukan guru dilihat dari pengetahuan siswa terusmengalami peningkatan. Dalam proses pembelajaran khususnya kelas Xkelistrikan terutama perlengkapan peralatan praktek tentang listrik saranayang disediakan oleh pihak sekolah sudah memadai seperti tersedianyakomputer beserta jaringannya, serta peralatan praktek yang sudahmennggunakan teknologi, sehingga memudahkan guru dalam menyajikanmateri pembelajaran. Karena materi yang guru jelaskan maupun yangdipraktekan dilapangan dapat sejalan, sehingga para siswa dengan cepatmemahami pelajaran yang telah diajarkan.Peningkatan hasil belajar siswa kelas X Kelistrikan di SMK Negeri 2Kendari sebagai dampak implementasi fullday school yaitu sebagai berikut.
PengetahuanHasil observasi dan wawancara penelitian dapat disimpulkan bahwaprestasi belajar yang dilakukan guru dilihat dari pengetahuan siswa terusmengalami peningkatan dari hari-kehari, meskipun masih ada sebagian siswayang masih kurang paham terhadap materi pelajaran yang sudah diajarkan,namun secara umum pengetahuan siswa kelas X terhadap materi pelajaransudah sangat baik, karena dalam proses pembelajaran guru selalumengadakan inovasi dan penggunaan media belajar yang menarik sertamenggali potensi yang ada pada diri masing-masing siswa.
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KeterampilanHasil observasi dan wawancara penelitian, dapat disimpulkan bahwaprestasi belajar siswa dilihat dari kebiasaan dan keterampilan secara umum,siswa terus mengalami perkembangan karena dalam proses pembelajaranpara guru selalu memberikan pemahaman tentang materi yang di ajarkan danselalu mengulang materi-materi yang sudah dipelajari dan memberikancontoh sesuai dengan hal-hal yang mudah dimengerti oleh siswa.
PEMBAHASAN
Implementasi Fullday School Kelas X Kelistrikan di SMK Negeri 2 Kendari
Fullday school merupakan model sekolah umum yang memadukansistem pengajaran secara intensif yaitu dengan memberi tambahan waktukhusus untuk pendalaman pengetahuan siswa. Fullday school sendirimerupakan satu istilah dari proses pembelajaran yang dilaksanakan secarapenuh, aktifitas anak lebih banyak dilakukan di sekolah dari pada di rumah.Meskipun begitu, proses pembelajaran yang lebih lama di sekolah tidak hanyaberlangsung di dalam kelas. Konsep awal dibentuknya sistem fullday schoolini bukan menambah materi ajar dan jam pelajaran yang sudah ditetapkanoleh Depdiknas seperti yang ada dalam kurikulum tersebut, melainkantambahan jam sekolah digunakan untuk pengayaan materi ajar yangdisampaikan dengan metode pembelajaran yang kreatif dan menyenangkanuntuk menambah wawasan dan memperdalam ilmu pengetahuan,menyelesaikan tugas dengan bimbingan guru, pembinaan mental, jiwa danmoral anak. Dengan kata lain konsep   dasar   dari fullday school ini adalah
integrated curriculum dan integrated activity. Berdasarkan hasil penelitian diSMK Negeri 2 Kendari, menunjukan bahwa terdapat empat pelaksanaan
fullday school dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Kelistrikan, halini sesuai dengan program pembelajaran yang telah ditetapkan antara lainsebagai berikut:
Lingkungan tempat belajarDalam proses pembelajaran, lingkungan belajar merupakan sumberbelajar yang berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dalam prosespembelajaran. Sama halnya dengan fasilitas belajar, lingkungan belajar jugamerupakan salah satu faktor yang juga tidak dapat di abaikan begitu sajameskipun kelihatannya sangatlah sepele. Sebab, lingkungan merupakan bagiandari manusia khususnya bagi siswa untuk hidup dan berinteraksi dengansesamanya.  Kondisi lingkungan belajar yang kondusif akan menciptakanketenangan dan kenyamanan siswa dalam belajar sehingga siswa lebih mudahmemahami dan menguasai bahan atau materi belajar secara maksimal.Lingkungan yang baik perlu diusahakan agar dapat memberi dampak yangpositif Pelaksanaan lingkungan tempat belajar fullday school di SMK Negeri 2Kendari dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Kelistrikan sudahberjalan dengan baik sesuai dengan teori Iwan, (2012: 110) bahwapelaksanaan fullday school adalah keterkaitan antara unsur-unsur dalam
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(effective learning), dan menyenangkan (fun learning) dalam mencapai tujuanyang ditentukan.
StrategiStrategi pembelajaran merupakan rencana tindakan yang sistematisdengan memanfaatkan berbagai metode untuk mencapai tujuan pembelajaranyang ditetapkan. Strategi tersebut disusun dengan pertimbangan berbagaikondisi nyata yang dihadapi dalam proses pembelajaran yang akandilaksanakan. Melaksanakan kegiatan belajar dan pembelajaran yang efektiftidaklah mudah, tetapi tidak mustahil untuk dilaksanakannya. Guru harusmemiliki sejumlah strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan belajar danpembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk hal ini ada duastrategi utama yang perlu dipahami oleh guru dalam melaksanakapembelajaran yang berkualitas.Pelaksanaan strategi belajar fullday school di SMK Negeri 2 Kendaridalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X kelistrikan sudah berjalandengan baik, sesuai dengan penelitian terdahulu Thaib Abu, (2014) yangberjudul “Strategi Fullday School Dalam Meningkatkan Prestasi BelajarSiswa Kelas IX A  di MTs Al-Bukhary Labuhan Sreseh Sampang”. Dari hasilpenelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem pembelajaran fullday school diMTs. Al-Bukhary Sampang dimulai pukul 06.45-15.30 WIB. Denganmempertimbangkan lamanya waktu belajar di sekolah, maka pihak sekolahmenggunakan strategi jitu yaitu mengemas pola pembelajaran dengan formatgame atau permainan, namun tetap mengandung unsur pendidikan yangartinya belajar sambil bermain “my playing is my learning and  my learning is
my  playing”. Selain itu,  guru menerapkan metode pembelajaran yangbervariasi seperti alphabetical learning,  silih tanya, matching card, dll, sertasetting pembelajaran yang berbeda seperti di halaman sekolah, di kampus II,dll dengan menciptakan suasana pembelajaran 3M (menyenangkan,mengasyikkan dan mencerdaskan). Tercapainya tujuan fullday school padasiswa tercermin dari prestasi yang diraih oleh siswa, baik dalam bidangakademik maupun non-akademik.
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Vol. 1  No. 2  Mei  Tahun 2020dilihat dari nilai strategis metode, efektifitas penggunaan metode danpentingnya pemilihan dan penentuan metode.Adapun metode belajar fullday school di SMK Negeri 2 Kendari dalammeningkatkan hasil belajar siswa kelas X Kelistrikan yaitu: a) denganbertambahnya waktu jam belajar, penggunaan metode belajar sangat pentingdalam proses pembelajaran, b) metode belajar dilakukan oleh guru bertujuanuntuk memberikan semangat, menghilangkan rasa jenuh dan bosan bagi parasiswa ketika menerima materi pembelajaran, dan c) metode belajar digunakantergantung kondisi ruangan belajar dan materi belajar yang akan disajikan,metode belajar yang sering digunakan yaitu, ceramah, tanya jawab, diskusidan demonstrasi.Pelaksanaan metode belajar fullday school di SMK Negeri 2 Kendaridalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Kelistrikan sudah berjalandengan baik, sesuai dengan teori Azizah, (2014: 11) dalam fullday schoolsemua  program dan kegiatan siswa  di  sekolah, baik belajar, bermain,beribadah dikemas dalam sebuah sistem pendidikan. Titik tekan pada fullday
school adalah siswa selalu berprestasi belajar dalam proses pembelajaran yangberkualitas yakni diharapkan akan terjadi perubahan positif dari setiapindividu siswa sebagai hasil dari proses dan aktivitas dalam belajar. Seli(2009: 62-63) mengatakan bahwa “waktu untuk mendidik siswa dalamsistem fullday school lebih banyak sehingga tidak hanya teori, tetapi praktekmendapatkan proporsi waktu yang lebih. Sehingga pendidikan tidak hanyateori mineed tetapi aplikasi ilmu”.
TeknologiDalam pengertian yang lebih umum, teknologi pembelajaran diartikansebagai media yang lahir sebagai akibat revolusi komunikasi yang dapatdigunakan untuk keperluan pembelajaran. Disamping guru menggunakanbuku teks, dan papan tulis, bagian yang membentuk teknologi pembelajaranadalah televisi, film, komputer dan bagian perangkat keras maupun lunaklainnya. Teknologi Pembelajaran merupakan usaha sistematik dalammerancang, melaksanakan, dan mengevaluasi keseluruhan proses belajaruntuk suatu tujuan khusus, serta didasarkan pada penelitian tentang prosesbelajar dan komunikasi pada manusia yang menggunakan kombinasi sumbermanusia dan manusia agar belajar dapat berlangsung efektif. Adapunteknologi pembelajaran di SMK Negeri 2 Kendari dalam meningkatkan hasilbelajar siswa kelas X Kelistrikan yaitu: a) penggunaan teknologipembelajaran pada proses pembelajran di zaman sekarang merupakan suatukeharusan agar terus mengikuti perkembangan pendidikan dan SDM, b)teknologi pembelajaran yang ada di sekolah sudah cukup memadai terutamaperlengkapan praktek untuk proses pembelajaran khususnya kelas XKelistrikan, seperti tersedianya komputer, dan perlengkapan peralatan listrikyang sudah menggunakan teknologi, dan c) penggunaan teknologipembelajaran memudahkan guru dalam menyajikan materi pembelajarankarena materi yang dijelaskan dan dipraktekan dilapangan dapat sejalan.Pelaksanaan teknologi pembelajaran fullday school di SMK Negeri 2Kendari dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Kelistrikan sudahberjalan dengan baik, sesuai dengan teori Nana Sudjana, (2009: 40) terdapat
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p-issn: 2775-3972lima faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain: (a) bakatsiswa, (b) waktu yang tersedia bagi siswa, (c) waktu yang diperlukan guruuntuk menjelaskan materi, (d) kualitas pengajaran, dan (e) kemampuansiswa.
Hasil Belajar Siswa Kelas X Kelistrikan di SMK Negeri 2 KendariHasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.Kemampuan kognitif terdiri dari pengetahuan, ingatan (knowledge),pemahaman, menjelaskan, meringkas, (comprehension), menerapakan
(application), menguraikan, menentukan hubungan (analysis),mengorganisasikan, merencanakan (synthesis), dan menilai (evaluating). Hasilbelajar merupakan pengukuran dari penilaian kegiatan belajar atau prosesbelajar yang dinyatakan dalam simbol, huruf maupun kalimat yangmenceritakan hasil yang   sudah   dicapai oleh   setiap anak pada periodetertentu. Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah siswatersebut melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran serta buktikeberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang dengan melibatkan aspekkognitif, afektif maupun psikomotor, yang dinyatakan dalam simbol, hurufmaupun kalimat. Berdasarkan hasil penelitian di SMK Negeri 2 Kendari,menunjukan bahwa terdapat tiga bagian penilaian hasil belajar siswa kelas XKelistrikan, antara lain.
PengetahuanPengetahuan yaitu dalam bentuk bahan informasi, fakta gagasan,keyakinan, prosedur, hukum, kaidah, standar dan konsep lainya. Pengetahuansiswa yang berada di kelas X terus mengalami peningkatan karena guru selalumenciptakan inovasi pembelajaran dan menggali potensi yang ada pada dirimasing-masing siswa. Adapun pengembangan pengetahuan dari hasil belajarsiswa kelas X Kelistrikan yaitu: a) setelah mengikuti proses belajar mengajarsecara umum pengetahuan siswa menjadi meningkat, b) guru selalu berinovasidalam setiap menjelaskan materi pelajaran dengan menerapkan metodebelajar yang disesuaikan dengan karakter masing-masing siswa, c) gurumenggunakan media pembelajaran yang disesuaikan dengan materipembelajaran yang sedang di ajarkan.Perkembangan pengetahuan dari hasil belajar siswa kelas X kelistrikan di SMKNegeri 2 Kendari sudah berjalan dengan baik, sesuai dengan Undang-UndangRepublik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionaldisebutkan bahwa, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan danmembentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkamencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi pesertadidik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang MahaEsa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab.
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Vol. 1  No. 2  Mei  Tahun 2020Perkembangan perbaikan sikap  dari hasil belajar siswa kelas X Kelistrikan diSMK Negeri 2 Kendari sudah berjalan dengan baik, sesuai dengan teori Jihaddan Haris, (2012: 14) hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahanperilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, danpsikomotoris dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu,menggali potensi anak didik secara total, yaitu dengan menitik beratkan padasituasi dan kondisi ketika anak didik dapat mengikuti proses belajar, tetapijuga  bermain.
KeterampilanKeterampilan yaitu dalam bentuk kebiasaan perilaku dan keterampilandalam menggunakan semua kemampuan. Keterampilan  siswa yang berada dikelas X terus mengalami perkembangan karena guru selalu meberikan materipelajaran dengan kebiasaan yang dialami dan dikerjakan siswa dalamkehidupan sehari-hari dengan menggali potensi yang ada pada diri masing-masing siswa, dan penghayatan keterampilan berpikir serta berpikir kreatifdalam menyelesaikan tugas yang di berikan guru. Adapun peningkatanketerampilan dari hasil belajar siswa kelas X Kelistrikan sudah baik karenapara guru selalu memberikan praktek lapangan langsung dengan metodebelajar demontrasi dengan melibatkan siswa secara penuh sehingga materipelajaran yang telah dipelajari dapat dipahami oleh siswa sehingga tujuanpembelajaran dapat tercapai dengan baik. Perkembangan keterampilan darihasil belajar siswa kelas X kelistrikan di SMK Negeri 2 Kendari sudah berjalandengan baik, sesuai dengan teori Mulyasa, (2008: 312) hasil belajar ialahprestasi belajar siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensidan derajat perubahan prilaku yang bersangkutan.
SIMPULANImplementasi full day school dalam meningkatkan hasil belajar siswaKelas X Kelistrikan di SMK Negeri 2 Kendari dapat disimpulkan bahwa denganberbagai program belajar yang diterapkan dalam implementasi full day schooldapat mendorong peningkatan prestasi pada aspek pengetahuan, sikap danketerampilan. Implementasi full day school mendorong guru untukmempersiapkan: a) lingkungan belajar, b) strategi belajar, ) metode belajar,dan d) teknologi pembelajaran yang dapat menunjang ketercapaian tujuanpembelajaran.
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